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Abstract 
This study aims to determine whether there is an influence of E-LKPD based on PjBL integrated 
with a differentiated approach in mathematics learning on the critical thinking skills of fifth grade 
students of elementary school cluster V in Bengkulu City. The study used a quantitative method. 
The results of this study showed a significant difference in the average posttest in the 
experimental class of 74.77 and the control class of 54.45 so that the average critical thinking 
skills of experimental class students were greater than the control class (74.77 > 54.45). These 
results are shown from the table distribution value based on df = 42 with a significance level of 5% 
(𝒂) = 1.682. So that the tcountvalue > ttable (3.658 > 1.682) and sig. (2-tailed) = 0.001 <0.05. Then H0 
is rejected and Ha is accepted. Thus, it is concluded that there is an influence of E-LKPD based 
on PjBL integrated with a differentiated approach in mathematics learning on the critical thinking 
skills of fifth grade students of elementary school cluster V in Bengkulu City. 
Keywords: PjBL Based E-LKPD, Differentiated Approach, Mathematic, Critical Thinking Ability 
 
Abstrak 
E-LKPD model PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensiasi dapat menjadi salah satu komponen 
pendukung untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh E-LKPD berbasis PjBL 
terintegrasi pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas V SD Gugus V Kota Bengkulu. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap rata-
rata  posttest pada kelas eksperimen sebesar 74,77 dan kelas kontrol sebesar 54,45 sehingga 
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas 
kontrol (74,77 > 54,45). Hasil tersebut ditunjukkan dari nilai distribusi tabel berdasarkan df = 42 
dengan derajat signifikansi 5% (𝒂) =1,682. Sehingga nilai thitung > ttabel (3,658 > 1,682) dan sig.(2-
tailed) = 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh E-LKPD berbasis PjBL terintegrasi pendekatan berdiferensisasi pada 
pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD gugus V Kota 
Bengkulu. 
Kata kunci: E-LKPD Berbasis PjBL, Pendekatan Berdiferensiasi, Matematika, Kemampuan 
                    Berpikir Kritis 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana pembelajaran yang memberikan pengetahuan 

baru kepada peserta didik. Menurut Pristiwanti et al (2022:2) pendidikan adalah 
sesuatu yang dilakukan secara terencana sehingga terciptanya pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa secara aktif mengembangkan potensinya dengan 
keterampilan-keterampilan yang dapat berguna di masyarakat, bangsa dan negara. 
Sejalan dengan Citriadin (2019:5) pendidikan merupakan usaha secara sadar yang 
dilaksanakan oleh keluarga, masyarakat, serta pemerintah melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran atau latihan yang berlangsung di lingkungan sekolah (formal) dan di luar 
lingkungan sekolah (non formal). Pendidikan saat ini terus berkembang mengikuti 
perkembangan zaman yang ada, salah satunya pendidikan dengan pembelajaran abad 
21. 

Pe$mbe$lajaran abad 21 be$rpusat ke$pada pe$se$rta didik, ke$rjasama tim, dan 
be$rkaitan e$rat de$ngan ke$hidupan nyata pe$se$rta didik atau pe$ngalaman pe$se$rta didik itu 
se$ndiri. Pe$mbe$lajaran abad 21 adalah pe$ralihan pe$mbe$lajaran dimana kurikulum yang 
dike$mbangkan me$nuntun se$kolah untuk me$ngubah pe$nde$katan pe$mbe$lajaran dari 
be$rpusat pada guru me$njadi be$rpusat ke$pada pe$se$rta didik (Ke$me$ndikbudriste$k, 
2020:12). Me$nurut Rahayu, e$t al. (2022:2) pe$mbe$lajaran abad  21  popule$r  de$ngan  
me$mbawa pe$rubahan  yaitu  pe$satnya  pe$rke$mbangan  Ilmu  Pe$nge$tahuan  dan  
Te$knologi  (IPTE$K)  yang  me$ngakibatkan pe$rubahan paradigma pe$mbe$lajaran yang 
ditandai de$ngan pe$rubahan kurikulum, me$dia, dan te$knologi. Se$jalan de$ngan 
Agusdianita, e$t al. (2024:291) Pe$se$rta didik abad 21 me$me$rlukan ke$te$rampilan be$rpikir 
kritis, kre$ativitas, kolaborasi, dan lite$rasi digital, se$hingga pe$ndidikan mode$rn 
me$ngutamakan me$tode$ yang me$ndukung pe$nge$mbangan ke$te$rampilan te$rse$but. 
Pe$rke$mbangan inovasi se$rta te$knologi yang sangat pe$sat di e$ra abad 21 me$ndorong 
pe$ndidik untuk dapat me$milih dan me$ngkaji tipe$ pe$mbe$lajaran dan pe$nde$katan yang 
cocok digunakan di ke$las se$suai de$ngan tuntutan abad 21, be$gitu pula de$ngan mata 
pe$lajaran mate$matika. 

Mate$matika adalah salah satu mata pe$lajaran yang diajarkan di se$kolah dasar 
untuk me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir siswa dan be$rargume$ntasi atau 
me$nyampaikan pe$ndapat. Me$nurut Rahmatika e$t al (2020:1) me$ngatakan pada saat ini 
pe$nguasaan siswa te$rhadap mate$ri mate$matika masih te$rgolong re$ndah jika 
dibandingkan de$ngan mata pe$lajaran lain, kare$na se$bagian be$sar siswa me$mpunyai 
ke$sulitan te$rse$ndiri dalam me$nye$le$saikan soal mate$matika. Se$jalan de$ngan Tusaidah 
e$t al (2024:11) pe$mbe$lajaran mate$matika se$jatinya me$miliki tujuan agar pe$se$rta didik 
dapat me$me$cahkan masalah didalam ke$hidupan se$hari-hari be$rkaitan de$ngan 
mate$matika. Haryani (2019:122) me$ngatakan bahwa pe$mbe$lajaran mate$matika 
de$ngan pe$me$cahan masalah siswa dituntut untuk me$nggali dan me$nunjukkan 
ke$mampuan be$rpikir kritisnya mulai dari me$mahami masalah, me$re$ncanakan 
pe$me$cahan, me$laksanakan re$ncana pe$me$cahan, dan me$lihat ke$mbali atau 
me$nge$valuasi ke$mbali pe$me$cahan masalah yang te$lah dilaksanakan. Saat ini masih 
banyak guru yang me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran mate$matika de$ngan hanya 
me$nggunakan buku pake$t yang dibe$rikan ole$h pe$me$rintah saja dan de$ngan me$tode$ 
ce$ramah, se$hingga pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las te$rasa kurang e$fe$ktif, pasif, dan 
me$mbosankan. Hal ini me$nye$babkan inte$raksi antara guru  dan  siswa, ataupun siswa  
dan siswa be$rkurang se$hingga be$rdampak  pada ke$mampuan be$rpikir kritis siswa.  

Be$rpikir kritis ialah salah satu ke$mampuan yang harus dimiliki pe$se$rta didik 
dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di e$ra abad 21. Ke$te$rampilan abad 21 (P21) me$muat 
kompe$te$nsi 4C yakni ke$te$rampilan be$rpikir kritis (critical thinking), be$rpikir kre$atif 
(cre$ativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaborative$) (Supe$na e$t al., 
2021:2). Rachmantika & Wardono (2019:2) me$ngatakan be$rpikir kritis me$libatkan 
ke$ahlian be$rfikir induktif se$pe$rti me$nge$nali hubungan, me$nganalisis masalah yang 
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be$rsifat te$rbuka (de$ngan banyak ke$mungkinan pe$nye$le$saian), me$ne$ntukan se$bab dan 
akibat, me$mbuat ke$simpulan dan me$mpe$rhitungkan data yang re$le$van. Se$jalan 
de$ngan Pe$rme$ndikbudriste$k No.12 Tahun 2024 be$rpikir kritis me$rupakan ke$mampuan 
be$rpikir se$cara siste$matis, produktif, logis, dan re$fle$ktif. Me$nurut Haryani (2019:124) 
be$rpikir kritis me$rupakan suatu prose$s rasional yang be$rtujuan untuk me$mbuat 
ke$putusan apakah me$yakini atau me$lakukan se$suatu se$hingga be$rpikir kritis ialah 
be$rpikir de$ngan pe$nuh pe$rhitungan dan hati-hati. 

Tingkat ke$mampuan be$rpikir kritis siswa yang ce$nde$rung re$ndah akan 
be$rpe$ngaruh te$rhadap hasil be$lajar. Be$rdasarkan hasil PISA (Programme$ for 
Inte$rnational Stude$nt Asse$sme$nt) dalam OE$CD (2024:18) me$nunjukkan 
bahwa ke$mampuan be$rpikir kritis siswa Indone$sia masih te$rgolong re$ndah. Pada tahun 
2022, Indone$sia be$rada di pe$ringkat ke$-7 dari bawah dalam hal ke$mampuan be$rpikir 
kritis de$ngan rata-rata skor 39% yang masih dibawah rata-rata inte$rnasional. PISA 
(Pragramme$ for Inte$rnational Stude$nt Asse$sme$nt) adalah studi yang be$rtujuan untuk 
me$mbandingkan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa di be$rbagai ne$gara. Soal-soal PISA 
me$mpunyai standar ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi yang dapat me$mbantu siswa 
me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir kritis be$be$rapa indikator ke$mampuan be$rpikir 
kritis ialah Pe$se$rta didik dianggap me$mpunyai ke$mampuan be$rpikir kritis jika te$lah 
me$me$nuhi indikator-indikator te$rte$ntu, yaitu: (1) me$mbe$rikan pe$nje$lasan dasar 
(e$le$me$ntary clarification); (2) me$mbangun ke$te$rampilan dasar (basic support); (3) 
me$nyimpulkan (infe$re$nce$); (4) me$mbuat pe$nje$lasan le$bih lanjut (advance$ clarification); 
(5) me$ngatur strate$gi dan taktik (strate$gi and tactic) E$nnis (2011:166).  Me$nurut 
Noviyanti (2020:49) dibandingkan pada masa 20 tahun yang lalu, Indone$sia saat ini 
me$mbutuhkan ke$te$rampilan le$bih untuk be$rhasil dalam me$nghadapi pe$rsaingan ke$tat 
die$ra re$volusi industri 5.0 nantinya. Pe$ningkatan ke$mampuan be$rpikir kritis pe$se$rta 
didik pe$rlu dilakukan se$bagai be$ntuk ke$cakapan hidup (life$ skill) yang mampu 
me$mfasilitasi pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan pe$se$rta didik. 

Indone$sia te$lah me$le$wati be$rbagai pe$rubahan kurikulum, salah satunya 
pe$rubahan dari kurikulum 2013 be$ralih ke$pada kurikulum me$rde$ka. Me$nurut 
Ke$me$ndikbudriste$k (2022:9) kurikulum me$rde$ka me$rupakan kurikulum de$ngan 
pe$mbe$lajaran intrakurikule$r yang be$ragam di mana konte$n akan le$bih optimal agar 
pe$se$rta didik me$mpunyai cukup waktu untuk me$ndalami konse$p dan me$nguatkan 
kompe$te$nsi yang mana pe$ndidik me$mpunyai ke$le$luasaan untuk me$milih be$rbagai je$nis 
pe$rangkat ajar se$hingga pe$mbe$lajaran dapat dise$suaikan de$ngan ke$butuhan be$lajar 
dan minat pe$se$rta didik. Kurikulum me$rde$ka yang me$nuntut pe$ndidik me$njadi le$bih 
kre$atif dan be$rpusat ke$pada pe$se$rta didik se$jalan de$ngan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi 
yang akan me$mfasilitasi pe$se$rta didik se$suai de$ngan ke$mampuan be$rpikirnya. 

Pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi adalah se$buah pe$nde$katan yang mampu 
me$mfasilitasi ke$butuhan pe$se$rta didik yang be$ragam. Me$nurut Tomlinson (2001:45) 
pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi me$rupakan suatu usaha dalam prose$s pe$mbe$lajaran di 
ke$las se$suai de$ngan ke$butuhan se$tiap pe$se$rta didik. Pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi 
(diffe$re$ntiate$d instruction) adalah prose$s pe$nde$katan pe$mbe$lajaran e$fe$ktif de$ngan 
me$mbe$rikan be$ragam cara untuk se$mua pe$se$rta didik dalam komunitas ruang 
ke$lasnya yang be$rane$ka ragam, te$rmasuk cara untuk  me$ndapatkan konte$n,  
me$ngolah, me$mbangun atau me$nalar gagasan, me$nge$mbangkan produk 
pe$mbe$lajaran, dan ukuran pe$nilaian se$hingga se$mua siswa di dalam suatu ruang ke$las 
yang me$mpunyai latar be$lakang ke$mampuan be$ragam bisa be$lajar de$ngan e$fe$ktif 
(Swande$wi, 2021:54). Salah satu bidang ke$ilmuan yang me$mpunyai pe$ngaruh be$sar 
te$rhadap pe$mbe$lajaran ialah mate$matika, se$hingga guru dapat me$nggunakan 
pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika agar dapat me$me$nuhi 
ke$butuhan pe$se$rta didik salah satunya de$ngan pe$nggunaan mode$l pe$mbe$lajaran 
be$rbasis proye$k. 



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 8 (2) (2025) 137 – 155 
 

140 
 

Pe$milihan mode$l pe$mbe$lajaran yang te$pat untuk mata pe$lajaran sangat pe$nting 
dilakukan salah satunya pe$milihan pe$nggunaan mode$l pe$mbe$lajaran pada 
pe$mbe$lajaran mate$matika. Mode$l pe$mbe$lajaran me$rupakan prose$s yang be$rtujuan 
se$bagai pe$doman agar te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran yang didalamnya te$rdapat 
strate$gi pe$mbe$lajaran, te$knik pe$mbe$lajaran, me$tode$ pe$mbe$lajaran, bahan ajar, me$dia 
ajar, le$mbar ke$rja pe$se$rta didik, se$rta instrume$n pe$nilaian pe$mbe$lajaran (Afandi e$t al., 
2020:15). Diantara banyaknya mode$l pe$mbe$lajaran pe$me$cahan masalah yang 
be$rke$mbang saat ini, pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k yang be$rlabe$lkan Proje$ct Base$d 
Le$arning (PjBL) me$njadi pilihan yang te$pat untuk be$be$rapa mata pe$lajaran te$rmasuk 
mate$matika.  

Pe$nggunaan mode$l pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k dapat me$ngasah ke$mampuan 
be$rkomunikasi dan ke$te$rampilan untuk me$nyampaikan gagasan/ide$, organisasi dan 
manage$me$nt waktu, ke$te$rampilan be$rinkuiri, ke$te$rampilan se$lf asse$ssme$nt dan 
re$fle$ksi, partisipasi be$rke$lompok, dan ke$te$rampilan ke$pe$mimpinan pada pe$se$rta didik 
(Mayasari e$t al., 2019:51). Me$nurut Sani dalam Winarni (2018:183) PjBL adalah 
se$buah strate$gi pe$mbe$lajaran yang me$libatkan pe$se$rta didik untuk me$nge$rjakan suatu 
proye$k yang me$miliki nilai untuk me$nye$le$saikan pe$rmasalahan. Pe$mbe$lajaran be$rbasis 
proye$k me$rupakan pe$mbe$lajaran yang dapat me$mfasilitasi siswa untuk be$rkarya baik 
se$cara individual ataupun ke$lompok untuk me$nye$le$saikan atau me$me$cahkan suatu 
masalah. 

Pada ke$nyataannya saat ini siswa yang ada di se$kolah dasar gugus V Kota 
Be$ngkulu masih me$ngalami ke$sulitan dalam me$mahami konse$p pe$mbe$lajaran 
mate$matika. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara di salah satu se$kolah dasar 
gugus V Kota Be$ngkulu dipe$role$h informasi bahwa te$rdapat be$be$rapa pe$rmasalahan, 
yaitu : (1) Pe$mbe$lajaran hanya be$rorie$ntasi pada buku pake$t yang te$rbatas; (2) Hasil 
pe$mbe$lajaran mate$matika siswa yang te$rgolong re$ndah kare$na kurangnya inovasi 
pe$mbe$lajaran; (3) Pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan tidak be$rpusat ke$pada pe$se$rta 
didik; (4) Guru dominan me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan me$tode$ 
ce$ramah; dan (5) Siswa ce$nde$rung me$nghafal mate$ri dan rumus daripada me$mahami 
konse$p. Me$lihat masalah-masalah yang dite$mukan te$rse$but, dalam rangka pe$mbe$rian 
pe$ngalaman langsung ke$pada siswa disajikan bahan ajar yang me$muat mate$ri dan 
pe$nugasan dalam be$ntuk E$-LKPD mode$l PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi, 
hal ini dapat me$njadi salah satu kompone$n pe$ndukung untuk pe$mbe$ntukan 
ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada pe$mbe$lajaran mate$matika.  

Le$mbar Ke$rja Pe$rse$rta Didik (E$-LKPD) ialah bahan ajar e$loktronik yang be$risi 
pe$tunjuk, mate$ri, dan pe$laksanaan tugas pe$mbe$lajaran. Me$lalui pe$nggunaan bahan 
ajar e$loktronik ini dapat me$mbantu guru salah satunya didalam biaya pe$nce$takan. 
Me$nurut Putri & Astawan (2022:2) E$-LKPD inte$raktif me$rupakan salah satu pe$rangkat 
pe$mbe$lajaran be$rbasis te$knologi informasi dan komunikasi (TIK) yang bisa digunakan 
dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. De$ngan me$ngubah le$mbar ke$rja siswa me$njadi le$mbar 
ke$rja siswa e$le$ktronik,  guru  dapat me$mbuat  tampilan  me$njadi  le$bih  me$narik  kare$na  
banyak  se$kali  fitur yang  bisa  dimanfaatkan (Azizah e$t al., 2023:2). Pe$nggunaan E$-
LKPD dapat dibuat de$ngan baik se$suai de$ngan capaian pe$mbe$lajaran dan tujuan 
pe$mbe$lajaran yang akan digunakan. 

Be$rdasarkan uraian di atas, maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian 
de$ngan judul “Pe$ngaruh E$-LKPD PjBL Te$rinte$grasi Pe$nde$katan Be$rdife$re$nsiasi 
Te$rhadap Ke$mampuan Be$rpikir Siswa Ke$las V SD Gugus V Kota Be$ngkulu”. De$ngan 
rumusan masalah “apakah te$rdapat pe$ngaruh E$-LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi 
pe$nde$katan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi pada pe$mbe$lajaran te$rhadap ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa ke$las V SD gugus V Kota Be$ngkulu ?” . Tujuan dari pe$ne$litian ini 
untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh E$-LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi 
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pe$nde$katan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi pada pe$mbe$lajaran te$rhadap ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa ke$las V SD gugus V Kota Be$ngkulu. 

 
METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$ne$litian kuantitatif. Me$tode$ pe$ne$litian yang 
digunakan pada pe$ne$litian ini ialah me$tode$ e$kspe$rime$nt se$mu (quasy e$xpe$rime$nt) 
(Sugiyono, 2022:73) . De$sain pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$ne$litian e$kspe$rime$n se$mu 
de$ngan de$sain The$ Matching Only Pre$te$st-Postte$st Control Group De$sain. Populasi 
pada pe$ne$litian ini me$rupakan siswa ke$las V di se$kolah dasar gugus V Kota Be$ngkulu 
yang te$rakre$ditasi A yaitu SDN 09 Kota Be$ngkulu dan SDN 02 Kota Be$ngkulu. 
Pe$ne$litian ini dilaksanakan se$lama kurang le$bih satu minggu pada tanggal 11 januari 
2025 – 18 januari 2025. Dalam pe$ne$ntuan pe$ngambilan sampe$l, pe$ne$litian 
me$nggunakan te$knik cluste$r random sampling. Te$knik pe$ngumpulan yang digunakan 
dalam pe$ne$litian ini yaitu be$rupa te$s be$rbe$ntuk pre$te$st dan postte$st. Untuk 
me$nganalisis data yang dipe$role$h dari hasil pe$ne$litian akan digunakan analisis statistik 
de$skriptif, analisis uji prasyarat, dan analisis infe$re$nsial (Sugiyono, 2022:147). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada dua sampe$l yang te$rdiri atas ke$las e$kspe$rime$n 

yang me$rupakan siswa ke$las VB SD Ne$ge$ri 09 Kota Be$ngkulu dan ke$las kontrol yang 
me$rupakan siswa ke$las VA SD Ne$ge$ri 02 Kota Be$ngkulu yang me$ndapatkan pe$rlakuan 
be$rbe$da. Pada ke$las e$kspe$rime$n dibe$rikan pe$rlakuan de$ngan me$laksanakan 
pe$mbe$lajaran mate$matika me$nggunakan E$-LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi 
pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi, se$dangkan pada ke$lompok kontrol pe$mbe$lajaran hanya 
me$nggunakan LKS saja. Pe$ngumpulan data dilaksanakan de$ngan me$mbagikan 
instrume$n soal yang be$rbe$ntuk uraian se$banyak 5 soal ke$pada 44 siswa di ke$las V, 
yang te$rdiri atas 22 siswa untuk ke$las e$kspe$rime$n (Ke$las VB SDN 09 Kota Be$ngkulu) 
dan 22 siswa untuk ke$las kontrol (Ke$las VA SDN 02 Kota Be$ngkulu). Be$rdasarkan hasil 
pe$ne$litian se$rta analisis yang te$lah dilakukan de$ngan bantuan SPSS ve$rsi 25 maka 
dipe$role$h nilai rata-rata pre$te$st dan postte$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada 
pe$mbe$lajaran mate$matika pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol. Nilai rata-rata 
pre$te$st dan postte$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis pada pe$mbe$lajaran mate$matika 
disajikan pada gambar 4.1. be$rikut ini : 

 

Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 
  

Be$rdasarkan gambar 4.1 didapatkan hasil pre$te$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis 
siswa pada pe$mbe$lajaran mate$matika me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang 
tidak te$rlalu signifikan pada ke$las e$kspe$rime$n de$ngan rata-rata nilai pre$te$st se$be$sar 
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28,4 dan ke$las kontrol de$ngan rata-rata nilai pre$te$st 29,31. Se$dangkan pada hasil 
postte$st te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las 
kontrol, dimana pada ke$las e$kspe$rime$n nilai rata-rata postte$st  se$be$sar 74,77 dan nilai 
rata-rata postte$st pada ke$las kontrol se$be$sar 54,45. Dari pe$rbe$daan hasil pre$te$st dan 
postte$st me$nunjukkan hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa me$ningkat. Se$dangkan 
Nilai rata-rata hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa ke$las e$kspe$rime$n pada 
pe$mbe$lajaran mate$matika disajikan pada gambar 4.2. be$rikut ini : 

 

Gambar 4.2 Perhitungan Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas Eksperimen 

Be$rdasarkan gambar 4.2 hasil rata-rata nilai soal ke$mampuan be$rpikir kritis siswa 
pada pe$mbe$lajaran mate$matika ke$las e$kspe$rime$n me$nunjukkan bahwa te$rdapat 
pe$rbe$daan yang signifikan antara nilai pre$te$st dan postte$st. Dari pe$rbe$daan hasil rata-
rata nilai pre$te$st dan postte$st ke$mampuan be$rpikir kritis siswa me$nunjukkan 
ke$mampuan be$rpikir kritis siswa ke$las e$kspe$rime$n me$ningkat pada indikator 1 
(me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$de$rhana) dari rata-rata nilai pre$te$st 5,68 me$ningkat 15,45 
me$njadi 21,13 pada postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 61,8%; pe$rbe$daan hasil rata-rata nilai 
pre$te$st dan postte$st ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada indikator 2 (me$mbangun 
ke$te$rampilan dasar) dari rata-rata nilai pre$te$st 3,63 me$ningkat 1,82 me$njadi 5,45 pada 
postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 18,2%; pada indikator 3 (me$nyimpulkan) dari rata-rata 
pre$te$st 5,9 me$ningkat 7,28 me$njadi 13,18 pada postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 36,4%; 
pada indikator 4 (me$mbe$rikan pe$nje$lasan lanjut) dari rata-rata pre$te$st 6,36 me$ningkat 
7,73 me$njadi 14,09 pada postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 38,65%; dan pada indikator 5 
(me$mpe$rkirakan dan me$nggabungkan) dari rata-rata pre$te$st 5,9 me$ningkat 15 me$njadi 
20,9 pada postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 60%. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but 
dike$tahui bahwa pre$se$ntase$ pe$ningkatan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada ke$las 
e$kspe$rime$n signifikan te$rutama pada indikator 1 me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$de$rhana 
me$ningkat 61,8% de$ngan se$lisih rata-rata 15,45. Be$rikut disajikan gambar 4.3 data 
jumlah siswa me$njawab be$nar pada ke$las e$kspe$rime$n :  



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 8 (2) (2025) 137 – 155 
 

143 
 

 

Gambar 4.3 Data Jumlah Siswa Menjawab Benar Pada Kelas Eksperimen 
 

Be$rdasarkan gambar 4.3 data jumlah siswa me$njawab be$nar pada ke$las 
e$kspe$rime$n me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara nilai 
pre$te$st dan postte$st. Dari pe$rbe$daan data jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st dan 
postte$st ke$mampuan be$rpikir kritis siswa me$nunjukkan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa 
ke$las e$kspe$rime$n me$ningkat pada indikator 1 (me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$de$rhana) 
jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 7 siswa (2 siswa me$ndapatkan skor 
maksimal, 5 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) me$ningkat  16 siswa me$njadi 
21 siswa (15 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 6 siswa hanya me$ndapatkan skor 
se$te$ngah) pada postte$st; pe$rbe$daan hasil rata-rata nilai pre$te$st dan postte$st 
ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada indikator 2 (me$mbangun ke$te$rampilan dasar) 
jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 8 siswa me$ningkat  3 siswa me$njadi 
11 siswa pada postte$st; pada indikator 3 (me$nyimpulkan) jumlah siswa me$njawab 
be$nar pre$te$st se$banyak 11 siswa (2 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 9 siswa hanya 
me$ndapatkan skor se$te$ngah) me$ningkat  7 siswa me$njadi 18 siswa (11 siswa 
me$ndapatkan skor maksimal, 5 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada 
postte$st; pada indikator 4 (me$mbe$rikan pe$nje$lasan lanjut) jumlah siswa me$njawab 
be$nar pre$te$st se$banyak 10 siswa (4 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 6 siswa hanya 
me$ndapatkan skor se$te$ngah) me$ningkat  8 siswa me$njadi 18 siswa (13 siswa 
me$ndapatkan skor maksimal, 5 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada 
postte$st; dan pada indikator 5 (me$mpe$rkirakan dan me$nggabungkan) jumlah siswa 
me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 8 siswa (3 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 5 
siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) me$ningkat  12 siswa me$njadi 20 siswa (16 
siswa me$ndapatkan skor maksimal, 4 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada 
postte$st. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but dike$tahui bahwa pe$ningkatan ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa pada ke$las e$kspe$rime$n signifikan. Se$dangkan Nilai rata-rata hasil 
ke$mampuan be$rpikir kritis siswa ke$las kontrol pada pe$mbe$lajaran mate$matika disajikan 
pada gambar 4.4. be$rikut ini : 
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Gambar 4.4 Perhitungan Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas Kontrol 
 

Be$rdasarkan gambar 4.4 hasil rata-rata nilai soal ke$mampuan be$rpikir kritis siswa 
pada pe$mbe$lajaran mate$matika ke$las kontrol me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan 
yang signifikan antara nilai pre$te$st dan postte$st. Dari pe$rbe$daan hasil rata-rata nilai 
pre$te$st dan postte$st ke$mampuan be$rpikir kritis siswa me$nunjukkan ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa ke$las e$kspe$rime$n me$ningkat pada indikator 1 (me$mbe$rikan 
pe$nje$lasan se$de$rhana) dari rata-rata nilai pre$te$st 6,59 me$ningkat  7,27 me$njadi 13,86 
pada postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 29,08%; pe$rbe$daan hasil rata-rata nilai pre$te$st dan 
postte$st ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada indikator 2 (me$mbangun ke$te$rampilan 
dasar) dari rata-rata nilai pre$te$st 3,18 me$ningkat 1,82 me$njadi 5,00 pada postte$st 
de$ngan pe$rse$ntase$ 18,2%; pada indikator 3 (me$nyimpulkan) dari rata-rata pre$te$st 6,81 
me$ningkat 5,46 me$njadi 12,27 pada postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 27,3%; pada indikator 
4 (me$mbe$rikan pe$nje$lasan lanjut) dari rata-rata pre$te$st 6,81 me$ningkat 4,55 me$njadi 
11,36 pada postte$st de$ngan prse$ntase$ 22,75%; dan pada indikator 5 (me$mpe$rkirakan 
dan me$nggabungkan) dari rata-rata pre$te$st 5,9 me$ningkat 6,37 me$njadi 12,27 pada 
postte$st de$ngan pe$rse$ntase$ 25,48%. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but dike$tahui 
bahwa pe$rse$ntase$ pe$ningkatan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada ke$las kontrol 
te$rutama pada indikator 1 me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$de$rhana se$be$sar 29,08% de$ngan 
se$lisih rata-rata pe$ningkatan 7,27. 

 

Gambar 4.5 Data Jumlah Siswa Menjawab Benar Pada Kelas Kontrol 
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Be$rdasarkan gambar 4.5 data jumlah siswa me$njawab be$nar pada ke$las kontrol 
me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara nilai pre$te$st dan 
postte$st. Dari pe$rbe$daan data jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st dan postte$st 
ke$mampuan be$rpikir kritis siswa me$nunjukkan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa ke$las 
e$kspe$rime$n me$ningkat pada indikator 1 (me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$de$rhana) jumlah 
siswa me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 8 siswa (1 siswa me$ndapatkan skor maksimal 
7 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) me$ningkat  8 siswa me$njadi 16 siswa (8 
siswa me$ndapatkan skor maksimal, 8 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada 
postte$st; pe$rbe$daan hasil rata-rata nilai pre$te$st dan postte$st ke$mampuan be$rpikir kritis 
siswa pada indikator 2 (me$mbangun ke$te$rampilan dasar) jumlah siswa me$njawab 
be$nar pre$te$st se$banyak 7 siswa me$ningkat 4 siswa me$njadi 11 siswa pada postte$st; 
pada indikator 3 (me$nyimpulkan) jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 13 
siswa (2 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 11 siswa hanya me$ndapatkan skor 
se$te$ngah) me$ningkat  4 siswa me$njadi 17 siswa (10 siswa me$ndapatkan skor 
maksimal, 7 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada postte$st; pada indikator 4 
(me$mbe$rikan pe$nje$lasan lanjut) jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 12 
siswa (3 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 9 siswa hanya me$ndapatkan skor 
se$te$ngah) me$njadi 12 siswa (11 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 1 siswa hanya 
me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada postte$st; dan pada indikator 5 (me$mpe$rkirakan dan 
me$nggabungkan) jumlah siswa me$njawab be$nar pre$te$st se$banyak 8 siswa (1 siswa 
me$ndapatkan skor maksimal, 7 siswa hanya me$ndapatkan skor se$te$ngah) me$ningkat  
6 siswa me$njadi 13 siswa (9 siswa me$ndapatkan skor maksimal, 4 siswa hanya 
me$ndapatkan skor se$te$ngah) pada postte$st. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but 
dike$tahui bahwa pe$ningkatan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada ke$las kontrol.  
 
Hasil Uji Statistik Pretest dan Posttest pada Pembelajaran Matematika 

Hasil pe$rhitungan data pre$te$st dan postte$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis pada 
pe$mbe$lajaran mate$matika siswa disajikan pada output SPSS 4.1 be$rikut ini : 
Output SPSS 4.1 Uji Deskriptif Statistik Pretest 
Descriptive Statistics 

 N Range$ Minimum Maximum Me$an 
Std. 
De$viation Variance$ 

Pre$te$st 
E$kspe$rime$n 

22 70 10 60 28.40 18.727 350.703 

Pre$te$st 
Kontrol 

22 50 10 60 29.31 15.579 242.695 

Valid N 
(listwise$) 

22 
      

 
Be$rdasarkan hasil output SPSS ve$rsi 25 diatas me$nunjukkan bahwa jumlah 

siswa ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol se$banyak 22 siswa, dimana range$ pre$te$st 
ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 70 dan range$ pre$te$st ke$las kontrol se$be$sar 50. Pada nilai 
minimum pre$te$st ke$las e$kspe$rime$n dan kontrol sama se$be$sar 10 de$ngan nilai 
maksimum yang be$rbe$da pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol se$be$sar 60. Nilai 
rata-rata pre$te$st ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 28,40 dan rata-rata nilai pre$te$st ke$las 
kontrol se$be$sar 29,31. Nilai standar de$viasi pre$te$st pada ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 
18,727 dan nilai standar de$viasi pre$te$st pada ke$las kontrol se$be$sar 15,589. Nilai varian 
pre$te$st ke$lompok e$kspe$rime$n ialah se$be$sar 350,703 dan nilai varian pre$te$st pada ke$las 
kontrol ialah se$be$sar 242,695. 
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Output SPSS 4.2 Uji Deskriptif Statistik Posttest 
Descriptive Statistics 

 N Range$ Minimum Maximum Me$an 
Std. 
De$viation Variance$ 

Postte$st 
E$kspe$rime$n 

22 60 40 100 74.77 17.146 293.994 

Postte$st 
Kontrol 

22 70 20 90 54.45 20.407 416.450 

Valid N 
(listwise$) 

22 
      

 
Be$rdasarkan hasil output SPSS ve$rsi 25 diatas me$nunjukkan bahwa jumlah 

siswa ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol se$banyak 22 siswa, dimana range$ postte$st 
ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 60 dan range$ postte$st ke$las kontrol se$be$sar 70. Pada nilai 
minimum postte$st ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 40 dan ke$las kontrol se$be$sar 20. Nilai 
maksimum postte$st pada ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 100 dan ke$las kontrol se$be$sar 90. 
Nilai rata-rata postte$st ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 74,77 dan rata-rata nilai postte$st 
ke$las kontrol se$be$sar 54,45. Nilai standar de$viasi postte$st pada ke$las e$kspe$rime$n 
se$be$sar 17,146 dan nilai standar de$viasi postte$st pada ke$las kontrol se$be$sar 20,407. 
Nilai varian postte$st ke$lompok e$kspe$rime$n ialah se$be$sar 293,994 dan nilai varian 
postte$st pada ke$las kontrol ialah se$be$sar 416,450. 
 
Analisis Uji Prasyarat Data Pretest dan Posttest pada Pembelajaran Matematika 
Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Posttest 

Uji normalitas dilaksanakan untuk me$nge$tahui apakah ke$dua sampe$l pe$ne$litian 
be$rdistribusi normal atau tidak normal. Pada pe$ne$litian ini normalitas me$nggunakan 
Shapiro-Wilk. Adapun uji normalitas data pre$te$st dan postte$st hasil ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa pada pe$mbe$lajaran mate$matika disajikan pada output SPSS 4.3 
be$rikut ini : 
Output SPSS 4.3 Uji Normalitas Pretest 
Tests of Normality 
 

Ke$las 
Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Nilai Ke$las E$kspe$rime$n .922 22 .082 

Ke$las Kontrol .934 22 .152 

*. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 
a. Lillie$fors Significance$ Corre$ction 
 

Be$rdasarkan hasil output SPSS ve$rsi 25 me$nunjukkan bahwa hasil output dari 
data pre$te$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di 
ke$las e$kspe$rime$n me$nunjukkan statistic se$be$sar 0,922 dan ke$las kontrol se$be$sar 
0,934. Df pada pre$te$st ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol sama se$banyak 22 siswa. 
Sig. (2-taile$d) > 0,05 (0,082 > 0,05) dan hasil output dari data pre$te$st hasil ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las kontrol me$nunjukkan Sig. 
(2-taile$d) > 0,05 (0,152 > 0,05). Hasil ini me$nunjukkan indikasi bahwa data pre$te$st 
pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol be$rdistribusi normal. 
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Output SPSS 4.4 Uji Normalitas Posttest 
Tests of Normality 
 

Ke$las 
Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Nilai Ke$las E$kspe$rime$n .946 22 .268 

Ke$las Kontrol .932 22 .133 

*. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 
a. Lillie$fors Significance$ Corre$ction 

Be$rdasarkan hasil output SPSS ve$rsi 25 me$nunjukkan bahwa hasil output dari 
data pre$te$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di 
ke$las e$kspe$rime$n me$nunjukkan statistic se$be$sar 0,946 dan ke$las kontrol se$be$sar 
0,932. Df pada pre$te$st ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol sama se$be$sar 22. Sig. (2-
taile$d) > 0,05 (0,268 > 0,05) dan hasil output dari data pre$te$st hasil ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa dalam pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las kontrol me$nunjukkan Sig. 
(2-taile$d) > 0,05 (0,133 > 0,05). Hasil ini me$nunjukkan indikasi bahwa data pre$te$st 
pada ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol be$rdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas Data Hasil Pretest dan Posttest 

Uji homoge$nitas dilaksanakan untuk me$nge$tahui apakah ke$dua sampe$l 
pe$ne$litian yang be$rasal dari populasi homoge$n atau tidak. Se$be$lum me$nge$tahui 
homoge$nitas data, prose$s pe$rhitungan dilaksanakan me$nggunakan SPSS ve$rsi 25. 
Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka data te$se$but dapat dikatakan homoge$n dan 
apabila nilai (sig.) < 0,05 maka data dikatatakan tidak homoge$n. Dari data uji 
homoge$nitas pre$te$st ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol dapat disajikan pada output 
SPSS be$rikut ini : 
Output SPSS 4.5 Homogenitas Hasil Pretest 
Tests of Homogeneity of Variances 

 
Le$ve$ne$ 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Base$d on Me$an .040 1 42 .843 

Base$d on Me$dian .028 1 42 .867 

Base$d on Me$dian and with 
adjuste$d df 

.028 1 42.000 .867 

Base$d on trimme$d me$an .021 1 42 .885 

 
Be$rdasarkan output SPSS ve$rsi 25 ditunjukkan bahwa signifikansi data pre$te$st 

hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las 
e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol ialah 0,843 yang be$rarti nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
(0,843 > 0,05). Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa status varian hasil pre$te$st 
ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol be$rasal dari varian yang homoge$n. Adapun uji 
homoge$nitas data postte$st pada pe$mbe$lajaran mate$matikan di ke$las e$kspe$rime$n dan 
ke$las kontrol disajikan pada output SPSS be$rikut :  
Output SPSS 4.6 Uji Homogenitas Hasil Posttest Siswa 
Tests of Homogeneity of Variances 

 
Le$ve$ne$ 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Ujian Base$d on Me$an 2.561 1 42 .117 

Base$d on Me$dian 2.555 1 42 .117 

Base$d on Me$dian and 
with adjuste$d df 

2.555 1 41.999 .117 

Base$d on trimme$d me$an 2.556 1 42 .117 
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Be$rdasarkan output SPSS ve$rsi 25 diatas ditunjukkan bahwa signifikansi data 

postte$st hasil ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada pe$mbe$lajaran mate$matika di ke$las 
e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol ialah 0,117 yang be$rarti nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
(0,117 > 0,05). Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa status varian hasil postte$st 
ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol be$rasal dari varian yang homoge$n. Dikare$nakan 
ke$dua sampe$l be$rdistribusi normal dan homoge$n, maka pe$ngujian ini me$nggunakan 
parame$trik me$nggunakan uji-t. 
 
Analisis Uji Hipotesis Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran 
Matematika 

Pada analisis uji hipote$sis, pe$ne$litian ini me$nggunakan uji infe$re$nsial. Me$nurut 
Sugiyono (2022:209) me$nye$butkan bahwa analisis infe$re$nsial me$rupakan te$knik 
statistik yang digunakan untuk me$nganalisis data sampe$l dan hasilnya dibe$rlakukan 
untuk populasi. Dalam data pe$ne$litian ini dianalisis me$nggunakan uji-t dua sampe$l 
inde$pe$nde$nt. Data yang akan dianalisis adalah hasil pre$te$st dan hasil postte$st. Hasil 
pe$rhitungan analisis data pada uji-t me$nggunakan SPSS ve$rsi 25. Se$te$lah 
dilaksanakan uji normalitas dan uji homoge$nitas dike$tahui bahwa data hasil 
ke$mampuan be$rpikir kritis pada pe$mbe$lajaran mate$matika ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las 
kontrol be$rdistribusi normal dan homoge$n, maka dari itu dilaksanakan uji hipote$sis. 
Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan uji Inde$pe$nde$nt Sample$ t-te$st. Uji dilaksanakan untuk 
me$nguji Ha : Te$rdapat pe$rbe$daan nilai pada aspe$k kognitif siswa ke$las e$kspe$rime$n 
yang me$nggunakan E$-LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi 
pada pe$mbe$lajaran mate$matika dan ke$las kontrol yang me$nggunakan LKPD 
konve$nsional. Apabila thitung < ttabe$l maka H0 ditolak dan Ha dite$rima. Data hasil uji-t 
postte$st ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol dapat disajikan dalam output SPSS 4.7 
be$rikut ini :  
 
Output SPSS 4.7 Uji-T Hipotesis Hasil Pretest 
Independent Samples Test 

 

Le$ve$ne$'s 
Te$st for 
E$quality of 
Variance$s t-te$st for E$quality of Me$ans 

F Sig. T Df 

Significance$ 
Me$an 
Diffe$re$
nce$ 

Std. 
E$rror 
Diffe$re$
nce$ 

95% Confide$nce$ 
Inte$rval of the$ 
Diffe$re$nce$ 

One$-
Side$d 
p 

Two-
Side$d 
p Lowe$r Uppe$r 

Nilai E$qual 
varianc
e$s 
assum
e$d 

.040 .843 .589 42 .280 .559 2.727 4.633 12.077 6.622 

E$qual 
varianc
e$s not 
assum
e$d 

  

.589 41.9
67 

.280 .559 2.727 4.633 12.077 6.622 
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Be$rdasarkan output SPSS ve$rsi 25 di atas ditunjukkan bahwa nilai Sig. (2-taile$d) 
be$rnilai 0,559. Agar me$nge$tahui nilai distribusi ttabe$l dilihat be$rdasarkan df = 42 de$ngan 
taraf signifikansi  = 0,05 adalah 1,682. Kare$na nilai thitung < ttabe$l (0,589 < 1.682) dan 

Sig. (2-taile$d) 0,559 > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 dite$rima. Artinya hipote$sis 
me$nyatakan bahwa “Tidak Te$rdapat Pe$ngaruh E$-LKPD Be$rbasis PjBL Te$rinte$grasi 
Pe$nde$katakan Be$rdife$re$nsiasi Pada Pe$mbe$lajaran Mate$matika Te$rhadap Ke$mampuan 
Be$rpikir Kritis Siswa Ke$las V SD Gugus V Kota Be$ngkulu”. Hal ini dikare$nakan be$lum 
dibe$rikannya pe$rlakuan pada pe$mbe$lajaran mate$matika pada data sampe$l. 
Output SPSS 4.8 Uji-T Hipotesis Hasil Posttest 
Independent Samples Test 

 

Le$ve$ne$'s 
Te$st for 
E$quality of 
Variance$s t-te$st for E$quality of Me$ans 

F Sig. t Df 

Significance$ 
Me$an 
Diffe$re$n
ce$ 

Std. 
E$rror 
Diffe$re$
nce$ 

95% Confide$nce$ 
Inte$rval of the$ 
Diffe$re$nce$ 

One$-
Side$d 
p 

Two-
Side$d 
p Lowe$r Uppe$r 

Nilai E$qual 
varianc
e$s 
assume$
s 

2.561 .117 3.65
8 

42 .001 .001 20.909 5.715 9.375 32.443 

E$qual 
varianc
e$s not 
assume$
s 

  

3.65
8 

40.1
93 

.001 .001 20.909 5.715 9.360 32.458 

 
Be$rdasarkan output SPSS ve$rsi 25 diatas, ditunjukkan bahwa nilai thitung de$ngan 

me$nggunakan E$qual Variance$s Assume$d 3.658 dan nilai Sig. (2-taile$d) be$rnilai  0,001. 
Agar me$nge$tahui nilai distribusi ttabe$l dilihat be$rdasarkan df = 42 de$ngan taraf 
signifikansi  = 0,05 adalah 1,682. Kare$na nilai thitung < ttabe$l (3,658 > 1.682) dan Sig. (2-

taile$d) 0,001 < 0.005 maka Ha dite$rima dan H0 ditolak. Artinya hipote$sis me$nyatakan 
bahwa “Te$rdapat Pe$ngaruh E$-LKPD Be$rbasis PjBL Te$rinte$grasi Pe$nde$katakan 
Be$rdife$re$nsiasi Pada Pe$mbe$lajaran Mate$matika Te$rhadap Ke$mampuan Be$rpikir Kritis 
Siswa Ke$las V SD Gugus V Kota Be$ngkulu”. Hal ini dikare$nakan te$lah dibe$rikan 
pe$rlakuan pada pe$mbe$lajaran mate$matika pada data sampe$l ke$las e$kspe$rime$n 
me$nggunakan E$-LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi. 
 
Pembahasan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaksanakan te$rdapat pe$rbe$daan hasil 
ke$mampuan be$rpikir kritis siswa pada ke$las e$kspe$rime$n de$ngan me$nggunakan E$-
LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi, yakni dipe$role$h nilai rata-
rata postte$st se$be$sar 74,77. Nilai te$rse$but le$bih tinggi jika dibandingkan de$ngan 
pe$mbe$lajaran ke$las kontrol yang me$nggunakan LKPD konve$nsional, yakni dipe$role$h 
nilai rata-rata postte$st se$be$sar 54,45. Pe$rbe$daan hasil ke$mampuan be$rpikir kritis pada 
pe$ne$litian ini dise$babkan ole$h pe$rbe$daan pe$rlakuan yang dibe$rikan ke$pada ke$dua 
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ke$las sampe$l. Dalam me$ngukur ke$mampuan awal siswa, dilaksanakan pre$te$st yang 
sama te$rle$bih dahulu. Ke$mudian, diakhir pe$mbe$lajaran dibe$rikan soal postte$st untuk 
me$ngukur ke$mampuan be$rpikir kritis siswa se$te$lah dibe$rikan pe$mbe$lajaran. Nilai yang 
didapatkan pada pe$mbe$lajaran mate$matika me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan 
pada nilai pre$te$st dan postte$st ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol. Se$be$lum 
me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran, siswa di ke$las e$kspe$rime$n dibe$rikan ase$sme$n 
diagnostik kognitif untuk me$nge$lompokkan pe$se$rta didik be$rdasarkan tingkat 
pe$mahamannya atau ke$mampuan be$rpikirnya pada saat pe$mbe$lajaran be$rlangsung. 
Pe$mbe$rian asse$sme$n ini hanya dilaksanakan pada ke$las e$kspe$rime$n saja. 

Dari hasil pe$laksanaan ase$ssme$n diagnostik kognitif, maka dibe$ntuk ke$lompok 
be$lajar se$banyak 3 ke$lompok yang te$rdiri atas 1 ke$lompok lots, 1 ke$lompok mots, dan 
1 ke$lompok hots. Me$nurut Nasution (2022:137) Ase$sme$n diagnostik me$rupakan 
e$valuasi khusus untuk me$ngide$ntifikasi kompe$te$nsi, ke$kuatan, dan ke$le$mahan siswa, 
agar pe$me$be$lajaran dapat dise$suaikan de$ngan ke$butuhan me$re$ka dimana siswa 
de$ngan pe$nge$mbangan atau hasil ke$mampuan be$rpikir kritis te$rtinggal be$rdasarkan 
ase$sme$n akan me$ndapatkan pe$ndampingan afirmatif. Pe$mbe$ntukan ke$lompok be$lajar 
be$rdasarkan hasil ase$sme$n diagnostik hanya dilaksanakan pada ke$las e$kspe$rime$n dan 
tidak dilaksanakan pada ke$las kontrol. 

Se$be$lum pe$laksanaan pe$mbe$lajaran dilakukan, siswa pada ke$las e$kspe$rime$n 
dan ke$las kontrol akan me$nge$rjakan soal pre$te$st untuk me$lihat tingkat ke$mampuan 
awal siswa me$nge$nai mate$ri jaring-jaring bangun ruang se$de$rhana kubus dan balok 
yang akan dipe$lajari. Se$te$lah me$lakukan pre$te$st, ke$mudian ke$las e$kspe$rime$n dan 
ke$las kontrol akan me$laksanakan pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan modul ajar yang ada. 
Pada ke$las e$kspe$rime$n pe$laksanaan pe$mbe$lajaran mate$matika me$nggunakan E$-LKPD 
be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi yang dilakukan se$banyak 1 kali 
pe$rte$muan 2 x 35me$nit atau dua jam pe$mbe$lajaran. Se$dangkan, pe$laksanaan 
pe$mbe$lajaran mate$matika pada ke$las kontrol me$nggunakan LKPD konve$nsional yang 
dise$diakan ole$h pihak se$kolah yang juga dilakukan se$banyak 1 kali pe$rte$muan 2 x 35 
me$nit atau dua jam pe$mbe$lajaran. 

Aktivitas pe$mbe$lajaran yang pe$rtama ialah pe$ne$ntuan pe$rtanyaan me$ndasar. 
Pada tahap ini siswa akan dibe$rikan be$be$rapa pe$rtanyaan ole$h guru te$rkait bangun 
ruang se$de$rhana kubus dan balok yang be$rguna untuk me$nstimulus rasa ingin tahu 
siswa, me$ngingat ke$mbali hal-hal yang pe$rnah dialami, dan pe$nge$tahuan awal yang 
dimiliki ole$h siswa. Pe$rtanyaan me$ndasar adalah pe$rtanyaan yang dirancang dalam 
pe$mbe$lajaran untuk me$mbangkitkan rasa ingin tahu siswa, me$ndorong me$re$ka untuk 
be$rpikir kritis, dan me$motivasi me$re$ka me$lakukan pe$nye$lidikan le$bih lanjut (Sutrisna, e$t 
al. 2020:86). Se$lain itu, guru juga me$nampilkan PPT gambar bangun ruang se$de$rhana 
kubus dan balok untuk me$mancing siswa be$rpikir kritis dan me$mpe$rkuat jawaban dari 
pe$rtanyaan me$ndasar yang te$lah dilakukan.  

Se$lanjutnya aktivitas pe$mbe$lajaran yang ke$dua ialah me$nde$sain pe$re$ncanaan 
proye$k. Pada tahap ini siswa akan dibagi me$njadi 3 ke$lompok be$rdasarkan tingkat 
pe$mahamannya atau ke$mampuan be$rpikirnya (lots, mots, hots). E$-LKPD yang 
digunakan me$nyajikan mate$ri yang me$narik dan dise$rtai de$ngan proye$k yang akan 
dilaksanakan ole$h se$tiap ke$lompok untuk me$mbangun pe$nge$tahuan siswa te$rkait 
mate$ri jaring-jaring bangun ruang se$de$rhana kubus dan balok. E$-LKPD yang dirancang 
de$ngan me$nginte$grasikan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi me$mbe$rikan dampak pada 
ke$mampuan be$rpikir kritis dan ke$mandirian be$lajar mate$matika siswa se$kolah dasar. 
Me$nurut Agusdianita, e$t al. (2024:156) pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam mate$matika 
pe$nting dite$rapkan se$jak se$kolah dasar untuk me$mbantu siswa me$nge$mbangkan 
ke$mampuan be$rpikir logis, analitis, kritis, siste$matis, dan kre$atif, se$kaligus 
me$ningkatkan ke$te$rampilan be$ke$rja sama. Pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi be$rtujuan agar 
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dapat me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan tingkat pe$mahaman atau ke$mampuan 
be$rpikir pe$se$rta didik dan ke$butuhannya.  

Aktivitas pe$mbe$lajaran yang se$lanjutnya ialah me$nyusun jadwal. Pada tahap ini 
siswa dibimbing guru me$mbuat ke$se$pakatan waktu untuk me$nye$le$saikan proye$k 
me$nge$nai jaring-jaring bangun ruang se$de$rhana (kubus dan balok). Me$nurut (Fauzi, e$t 
al. 2019:56) ke$se$pakatan waktu adalah kontrak be$lajar mandiri yang be$risi 
ke$se$pakatan jadwal se$rta waktu pe$nye$le$saian yang dise$pakati ole$h guru dan siswa. 
Ke$se$pakatan waktu antara siswa dan guru dalam proye$k be$rtujuan me$ningkatkan 
disiplin, kolaborasi, dan ke$se$pakatan yang me$ncakup ke$te$rlibatan aktif maupun 
akuntabilitas de$ngan pe$ne$rapan me$lalui proye$k se$hingga pe$mbe$lajaran le$bih 
te$rse$truktur dan produktif.  

Langkah se$lanjutnya me$monitor siswa dan ke$majuan proye$k. Dapat dilihat 
bahwa prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan E$-LKPD be$rbasis PjBL yang dibe$rikan ole$h 
guru se$suai de$ngan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi. Pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dapat 
dite$rapkan di se$kolah yang mampu me$nge$nali ke$butuhan se$tiap siswanya se$rta 
me$ne$mukan solusi untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$rse$but se$cara mandiri, de$ngan 
me$manfaatkan sumbe$r daya yang te$rse$dia dimana rose$s ini juga pe$rlu diinte$grasikan 
se$cara e$fe$ktif ke$ dalam pe$nge$mbangan Kurikulum Me$rde$ka (Agusdianita, e$t al. 
2024:751). Se$lain itu, E$-LKPD yang digunakan pada pe$ne$litian ini yakni  E$-LKPD 
be$rbasis PjBL yang dike$mbangkan de$ngan me$nye$suaikan mate$ri pe$mbe$lajaran yang 
re$le$van se$rta aktivitas pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan tingkat ke$mampuan kognitif 
siswa lots, mots, hots. Pe$ngggunaan E$-LKPD be$rbasis PjBL ini mampu me$mbantu 
siswa dalam pe$me$cahan masalah se$cara mandiri te$rutama te$rkait pada mate$ri jaring-
jaring bangun ruang se$de$rhana kubus dan balok. Pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k 
be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada siswa untuk me$nge$nal, me$mahami 
be$rbagai mate$ri me$nggunakan proye$k atau proye$k juga digunakan se$bagai me$dia 
(Agusdianita, e$t al. 2023:3). Se$jalan de$ngan, Rahmadanti, e$t al. (2022:3) mode$l 
pe$mbe$lajaran PjBL adalah prose$s be$lajar yang me$libatkan siswa se$cara langsung 
untuk me$nye$le$saikan proye$k, de$ngan fokus pada pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 
pe$me$cahan masalah. Pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k ini akan me$ndorong siswa 
me$nggunakan ide$-ide$ me$re$ka untuk me$nye$le$saikan proye$k se$cara re$alistis, se$olah-
olah masalah te$rse$but ada di dunia nyata.  

Aktivitas pe$mbe$lajaran yang ke$lima ialah me$nguji hasil. Pada tahap ini siswa 
diminta ole$h guru untuk me$mpre$se$ntasikan hasil diskusi be$rsama te$man 
se$ke$lompoknya. Pada gambar  4.10., 4.11., 4.12., dapat dilihat bahwa siswa sudah 
mampu dan me$nge$rti me$nge$rjakan proye$k yang te$rdapat di E$-LKPD baik pada 
ke$lompok lots, mots, ataupun hots. Me$nurut (Puspita & De$wi, 2021:89) pe$mbe$lajaran 
yang me$nggunakan E$-LKPD me$njadi le$bih me$narik dan inte$raktif, me$mbe$ri 
ke$se$mpatan bagi siswa untuk be$rlatih, se$rta me$ningkatkan motivasi me$re$ka dalam 
be$lajar. Pe$nggunaan E$-LKPD dalam pe$mbe$lajaran be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 
aktivitas be$lajar siswa.  

Aktivitas pe$mbe$lajaran yang te$rakhir ialah me$nge$valuasi hasil proye$k. Pada 
tahap ini siswa dan guru me$mbahas hasil diskusi yang te$lah dilakukan se$cara 
be$rsamaan. Ke$mudian, guru dapat me$mantapkan mate$ri pe$mbe$lajaran me$nge$nai 
jaring-jaring bangun ruang se$de$rhana kubus dan balok se$pe$rti pe$nje$lasan ke$mbali 
me$lalui vide$o pe$mbe$lajaran. Pe$mbe$lajaran mate$matika adalah prose$s me$mbe$rikan 
pe$ngalaman be$lajar ke$pada siswa me$lalui be$rbagai aktivitas yang dirancang se$cara 
te$re$ncana, se$hingga te$rcipta suasana be$lajar yang e$fe$ktif dan me$nye$nangkan 
(Agusdianita, e$t al. 2024:4). Se$lain hal te$rse$but, guru juga me$mbe$rikan ke$se$mpatan 
bagi siswa untuk be$rtanya te$rkait mate$ri yang be$lum dipahami atau dime$nge$rti 
me$nge$nai jaring-jaring bangun ruang se$de$rhana kubus dan balok. Dokume$ntasi 
sintaks pe$rtama dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 203. 
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Me$lalui se$rangkaian ke$giatan pe$mbe$lajaran yang te$rdapat pada tahapan mode$l 
pe$mbe$lajaran proje$ct base$d le$arning (PjBL) te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi 
pada E$-LKPD ini mampu me$mfasilitasi siswa dalam pe$ningkatan ke$mampuan be$rpikir 
kritis siswa. Se$jalan de$ngan, (Agusdianita & Yusnia, 2024:150) pe$nde$katan 
be$rdife$re$nsiasi adalah salah satu pe$nde$katan yang be$rpusat ke$pada siswa se$hingga 
mampu me$me$nuhi ke$butuhan siswa di ke$lasnya salah satunya dalam pe$mbe$lajaran 
mate$matika. Pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi adalah prose$s pe$ngajaran yang e$fe$ktif 
de$ngan me$nye$suaikan cara pe$nyampaian informasi dan bahan ajar be$rdasarkan 
ke$butuhan se$rta le$ve$l kognitif siswa, yaitu lots, mots, dan hots (Supriatna, e$t al. 
2024:2530). E$-LKPD be$rbasis PjBL yang te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi 
be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$mampuan be$rpikir siswa kare$na me$nye$suaikan 
ke$butuhan yang dimiliki ole$h siswa itu se$ndiri. 

Se$lain me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran, ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol 
dibe$rikan le$mbar postte$st. Be$rdasarkan hasil de$skriptif postte$st, me$nunjukkan bahwa 
te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol. 
Pe$rbe$daan te$rjadi akibat adanya pe$rbe$daan pe$rlakuaan antara ke$las e$kspe$rime$n dan 
ke$las kontrol. Pada ke$las e$kspe$rime$n prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan E$-LKPD 
be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi. De$ngan pe$nggunaan E$-LKPD 
be$rbasis PjBL me$mbe$rikan siswa ke$se$mpatan agar dapat aktif be$lajar maupun 
me$nge$mbangkan pote$nsi yang ada pada dirinya de$ngan maksimal. Se$dangkan, pada 
ke$las kontrol prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan LKPD konve$nsional yang sudah 
sangat biasa se$hingga me$mbuat siswa bosan maupun tidak te$rtarik untuk be$lajar yang 
me$mbuat ke$mampuan be$rpikir kritis siswa me$njadi kurang maksimal. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan E$-LKPD be$rbasis PjBL yang 
te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa ke$las V di SD gugus V Kota Be$ngkulu. Hal ini te$rlihat dari rata-rata 
nilai siswa pada ke$las e$kspe$rime$n yang me$ncapai 74,77, le$bih tinggi dibandingkan 
ke$las kontrol yang hanya me$mpe$role$h rata-rata 54,45. Pe$rbe$daan ini dise$babkan ole$h 
pe$rlakuan pe$mbe$lajaran yang be$rbe$da di ke$dua ke$las te$rse$but. Ke$las e$kspe$rime$n 
me$nggunakan E$-LKPD yang be$rbasis PjBL dan pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi, se$hingga 
siswa le$bih aktif dan te$rlibat dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Se$baliknya, ke$las kontrol 
hanya me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran konve$nsional se$pe$rti LKS dan 
me$nde$ngarkan pe$nje$lasan dari guru. Me$tode$ ini kurang me$narik pe$rhatian siswa, 
me$mbuat siswa ce$pat bosan, dan me$nyulitkan siswa untuk me$ngingat mate$ri yang 
disampaikan.  

 
SIMPULAN 

Dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, pe$ne$liti dapat me$nyimpulkan bahwa 
pe$nggunaan E$-LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi me$miliki 
pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$mampuan be$rpikir kritis siswa. Ke$simpulan ini 
didasarkan pada hasil analisis postte$st me$nggunakan uji-t, dimana nilai thitung = 3,658 
le$bih be$sar dari pada ttabe$l = 1,682. Se$lain itu, hal ini juga dapat dilihat dari nilai rata-rata 
postte$st ke$las e$kspe$rime$n se$be$sar 74,77 le$bih tinggi dari nilai rata-rata ke$las kontrol 
se$be$sar 54,45. Artinya, te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara hasil ke$mampuan 
be$rpikir kritis siswa di ke$las e$kspe$rime$n (yang me$nggunakan E$-LKPD be$rbasis PjBL 
te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi) de$ngan siswa di ke$las kontrol (yang 
me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran biasa atau konve$nsional). De$ngan de$mikian, E$-
LKPD be$rbasis PjBL te$rinte$grasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi te$rbukti be$rpe$ngaruh 
te$rhadap ke$mampuan be$rpikir kritis siswa, khususnya pada mata pe$lajaran mate$matika 
dike$las V SD Gugus V Kota Be$ngkulu. 
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